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ABSTRAK

Dinda Ramadhani, Nim. 105261133620. Kesaksian Anak Di Bawah Umur Dalam
Perkara Kekerasan Rumah Tangga Menurut Fikih Islam. Dibimbing oleh Nur Asia
Hamzah., Lc., M.A dan Siti. Risnawati Basr1, L¢c. M.Th.I

Kekerasan dalam rumah tangga adalah adanya pertengkaran yang
memuncak antara suami dan istri, seperti penganiyaan, menampar, menendang,
memaki, dan lain sebagainya. Sebagai seorang saksi yang diminta keterangannya
harus memenuhi Kriteria saksi, diantaranya adil, berakal, dewasa. Kriteria tersebut
merupakan kriteria yang telah disepakati oleh ahli fikih sebagai seorang saksi yang
dapat didengar keterangannya. Meski demikian terdapat perbedaan pendapat
diantara ulama mengenai kriteria saksi. Dengan ini penelitian membagi dalam
beberapa sub masalah di antaranya: Apa faktor-faktor pemicu terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga? Bagaimana Mengetahui kesaksian anak di bawah umur dalam
perkara kekerasan dalam rumah tangga menurut fikih Islam?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
penelitian pustaka atau library research dengan pendekatan normatif hukum Islam.
Data primer yang digunakan adalah buku-buku dari ulama-ulama termuka seperti
riyadhus shalihin, fikih muyassar dan lain-lain. Data dikumpulkan dengan jalan
membaca buku, jurnal kemudian mengutip, mencatat serta mengolah data yang
berkaitan dengan judul.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan didapat hasil bahwa
kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi karena masalah ekonomi,
perselingkuhan atau sering terjadi percekcokan adanya pihak ketiga sehingga
menimbulkan kekerasan. Kesaksian anak di bawah umur yang tidak dapat diterima
sebagai saksi karena belum mencapai tingkat kedewasaan karena rentan terhadap
tekanan saat memberikan informasi dan tidak dapat menjaga konsisten
pernyataannya.

Kata kunci: Kekerasan, Kesaksian, Anak Di Bawah Umur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan adalah suatu akad atau kesepatan komitmen antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan yang menghalalkan hubungan kelamin antara dua
pihak, atas dasar sukarelaan dan keridhaan kedua belah pihak untuk mencapai
kehidupan keluarga yang bahagia, penuh kasih sayang dan ketentraman dengan cara
yang di ridhai oleh Allah swt.! Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Nur:
24/32.

iy oLiab e 21 £k 2T 55585 B EOTal 283 e Gionllally 283 A6 15Ty
{re ke 2oh
Terjemahnya:

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-
laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah swt. akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.?

Ayat ini merupakan janji Allah swt. bahwa barangsiapa yang menikah
sementara ia seorang yang miskin, maka Allah swt. akan memberikan kekayaan
kepadanya dengan anugerah-Nya. Maksudnya, barangsiapa menikah dan yakin
akan janji Allah swt. di atas, maka ia akan membuktikan janji Allah swt. itu secara

nyata. Hal ini berbeda dengan orang-orang yang ragu dan mengedepankan

tAhmad Zaky, Pengajian Figh (Kelantan: Pustaka Aman, 2012), h. 55. http: // repository.
uinsu. ac.id/8984/1/Noraina20binti20Mohd20Latif. Pdf. (2 Agustus 2023).

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. |; Bandung: Cordoba, 2020),
h. 503.



prasangka buruk kepada Allah swt. dengan menyatakan, "Orang yang menikah

berarti telah menaiki perahu. Ketika dikaruniai anak, maka perahu itu akan karam.?

Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur dan
sakral, bermakna ibadah kepada Allah swt. mengikuti Sunnah Rasulullah saw. dan
dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggungjawab, dan mengikuti ketentuan-

ketentuan hukum yang harus diindahkan.

Adapun tujuan pernikahan dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah

swt. dalam QS al-Rum: 30/21.

P |

sU1b ¢ Opiass 55 a8 s W R gl a8 52 K0 Gl 31 gl 2
(v Jopsas o3 iy

=

Terjemahnya:
“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang.*”

Sebuah pernikahan yang memiliki tujuan yaitu membangun keluarga
sakinah mawaddah warahmah dan ingin mendapatkan keturunan yang
sholih/sholihah yang didambakan semua orang. Kehadiran anak dalam keluarga
adalah penyempurna kebahagiaan dan penerus garis keturunan. Dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, anak adalah aset yang harus dijaga, karena anak adalah

penerus cita-cita bagi kemajuan suatu bangsa. Anak menjadi aset masa depan

diberbagai aspek kehidupan, arah suatu bangsa ditentukan oleh kualitas anak.®

3Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al-Bukhari (Cet. Il; Jakarta Timur:
Darus Sunnah Press, 2015), h. 269.

4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 585.

SAndreansyah Fadli, Anggi Mutiara Pertiwi, dan Endah Siti Solimah, Sisi Lain Pelanggar
Hukum (Cet. I; Sungai Raya: IDE Publishing, 2021), h. 129.



Anak mempunyai kedudukan tertentu terhadap keluarganya, orang tua
berkewajiban untuk memberikan nafkah hidup, pendidikan yang cukup,
memelihara kehidupan anak tersebut sampai ia dewasa atau sampai ia dapat berdiri
sendiri mencari nafkah. Anak merupakan tumpuan harapan orang tuanya dan

sekaligus menjadi penerus keturunannya.®

Jika melihat uraian di atas, maka pada prinsipnya rumah tangga merupakan
tempat berlindung bagi seluruh anggota keluarga. Namun kenyataannya, keluarga
bisa menjadi tempat penderitaan dan penyiksaan karena permasalahan rumah
tangga yang terkadang diselesaikan dengan cara-cara yang kurang beretika, salah
satunya dengan tindakan kekerasan. Kekerasan rumah tangga adalah kekerasan

atau pelecehan terhadap orang lain dalam lingkungan rumah tangga.

Kekerasan dalam rumah tangga juga terkait dengan kekerasan terhadap
anak kandung, orang tua. Mengambil beberapa bentuk termasuk pelecehan fisik,
lisan, emosional, ekonomi, agama, dan seks yang terdiri dari bentuk-bentuk
kekerasan.’

Menurut ahli fikih, yang dimaksud dengan kekerasan dalam rumah tangga
adalah perbuatan yang menyakiti badan yang tidak sampai menghilangkan nyawa
seseorang, seperti menganiaya, melukai, memeras, menarik serta menyakiti bagian
tubuh manusia. Para ahli hukum pidana Mesir menafsirkan tindak pidana kekerasan
dengan "melukai" dan "memukul” menurut mereka mencakup semua perbuatan
yang dilimpahkan pada badan yang nantinya akan berdampak pada jasmani dan

rohani manusia. Sehingga mencekik dan menarik seseorang akan dianggap

Hasni Noor, Figih Kekinian (Banjarmasin: 2021), h. 42. https: // scholar. google. co. id/
scholar? Start = 30&q= anak+kandung+dalam+figih & hl= id&as_sdt= 0,5# d= gs_gabs & t =
1693103642673&u=23p3D6BD2j42LxuAl. (27 Agustus 2023).

"Noraina Binti Mohd Latif, Status Kesaksian Anak Kandung Dalam Kekerasan Rumah
Tangga Dalam Perkara Perceraian Di Mahkamah Syariah Ipoh,Perak, Malaysia (Medan:2019),h.
3. (2 Agustus 2023).


https://scholar.google.co.id/%20scholar?start
https://scholar.google.co.id/%20scholar?start

memukul dengan sengaja. Tindak pidana selain nyawa (kekerasan) yaitu berupa
rasa sakit yang menimpa pada anggota tubuh seseorang, tetapi tidak sampai
menghilangkan nyawa seseorang. Tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah
semua tindakan yang melawan hukum yaitu berupa tindakan yang membahayakan
atau menimbulkan rasa sakit pada anggota tubuh manusia.” Tetapi tidak semua
kekerasan semata mata sebagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan
dalam rumah tangga jauh lebih buruk, hal ini terjadi pada korban dan pelaku yang
tidak setara. Kekerasan dalam rumah tangga akan berakibat pada fisik dan psikis
pada seseorang.®

Secara sederhana, kekerasan dalam rumah tangga berarti tindakan
kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga, di mana pelaku dan korbannya
berada dalam lingkup rumah tangga itu baik karena adanya hubungan darah,
kekeluargaan atau karena adanya sebab lainnya misalnya adanya hubungan
pekerjaan sebagai pembantu rumah tangga sehingga orang itu berada dalam
lingkup rumah tangga tersebut. Istilah kekerasan dalam rumah tangga secara
eksplisit tercantum dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
tentang Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, yang menyatakan bahwa
kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.®

8Asman, Perkawinan Dan Perjanjian Perkawinan Dalam Islam (Cet. |; Depok: PT Raja-
Grafindo Persada, 2020), h. 43.

®Rahman Amin, Hukum Perlindungan Anak Dan Perempuan Di Indonesia (Cet. I;
Yogyakart: Cv Budi Utama, 2021), h. 52.



Kekerasan dalam rumah tangga sebenarnya bukan hal baru. Terlebih lagi
masalah kekerasan dalam rumah tangga juga terkait masalah hak asasi manusia.
Adanya kekerasan dalam rumah tangga karena kurangnya penghargaan dalam
pelaksanaan hak-hak dasar manusia, termasuk hak dan kewajiban yang sama dalam
hukum. Berdasarkan kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suaminya
terhadap istri atau sebaliknya sering dianggap hal yang biasa dalam suatu keluarga.
Pada umumnya, jika terjadi kekerasan dalam rumah tangga, kedua belah pihak
adalah pelakunya. Korban menutupi hal karena akan dianggap sebagai aib bagi

keluarga mereka.®

Seorang saksi menempati kedudukan yang urgen (sangat penting) dalam
membenarkan suatu peristiwa atau kasus hukum di pengadilan. Kesaksian saksi
mata juga berfungsi sebagai upaya untuk mendefinisikan hak asasi manusia. Karena
kesaksian pada hakikatnya membantu hakim dalam menentukan hak-hak seseorang
dan memutuskan hukuman atau menentukan tidak bersalahnya seseorang yang

dituduh melakukan suatu kejahatan.

Bahkan di pengadilan, keterangan saksi diposisikan diurutan pertama
dibandingkan dengan alat bukti lainnya sehingga alat bukti yang pertama kali
diperiksa dalam tahap pembuktian di persidangan adalah keterangan saksi, dan
banyak kasus-kasus yang tidak dapat diungkap (tidak terselesaikan) dikarenakan
tidak dapat menghadirkan saksi di persidangan. Sebab, kesaksian atau keterangan
saksi adalah merupakan salah satu alat bukti yang sah dalam proses peradilan
karena ia melihat langsung, mendengar langsung, atau mengalami sendiri

terjadinya suatu pristiwva hukum. Berbicara mengenai kesaksian maka

10Salina Abdullah, Kekerasan Rumah Tangga (Kuala Lumpur: Era Consumer, 2007), h. 10.
(2 Agustus 2023).



sesungguhnya pada hakikatnya adalah membicarakan masalah penegakan hukum

di pengadilan.!

Penilaian terhadap kebenaran alat bukti keterangan saksi ditentukan oleh
persesuaian antara keterangan saksi satu dengan yang lain, persesuaian antara
keterangan saksi dengan alat bukti lain, alasan yang mungkin dipergunakan oleh
saksi untuk memberi keterangan yang tertentu, cara hidup dan kesusilaan saksi
serta segala sesuatu yang pada umumnya dapat mempengaruhi dapat tidaknya

keterangan itu dipercaya.

Dengan demikian ada rambu-rambu yang diberikan oleh kitab undang-
undang hukum acara pidana (KUHAP) terkait dengan alat bukti keterangan saksi
dalam perkara kekerasan dalam rumah tangga. Alat bukti keterangan saksi tersebut
berkenaan dengan ukuran-ukuran yang disebut sebagai keterangan saksi yaitu apa
yang saksi alami, saksi lihat dan saksi dengar sendiri dengan menyebutkan alasan
dari keterangannya tersebut. Melainkan meliputi juga pembuktian bahwa suatu

perbuatan/tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah benar-benar terjadi.'?

Berdasarkan uraian diatas, dapatlah penulis tegaskan bahwa adanya saksi
dalam suatu perkara kekerasan rumah tangga benar diperintahkan, dalam hal
diadakan saksi biasa menjadi keharusan bahkan kewajiban karena suatu alasan
yang sangat mendasar. Karena apabila tidak ditangani secara baik akan
memberikan efek negatif, maka dari itu penulis perlu untuk mengkaji lebih lanjut
terkait “Kesaksian Anak Di Bawah Umur Dalam Perkara Kekerasan Rumah

Tangga Menurut Fikih Islam”.

“Arbanur Rasyid, Kesaksian Dalam Perspektif Hukum Islam Vol. VI, NO. I, 2020.
http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/elganuniy/article/download/2442/pdf.(9
September 2023).

12Supriyanta, perkembangan penafsiran alat bukti keterangan saksi dalam perkara pidana
(cet. I; Sukarta: UNISRI Press, 2023), h. 79.


http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/elqanuniy/article/download/2442/pdf

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan

beberapa permasalahan yaitu:
1. Apa faktor pemicu terjadinya kekerasan dalam rumah tangga?

2. Bagaimana kesaksian anak di bawah umur dalam perkara kekerasan dalam

rumah tangga menurut fikih Islam?
C. Tujuan Kajian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat

tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui faktor pemicu terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

2. Untuk mengetahui kesaksian anak di bawah umur dalam perkara kekerasan

dalam rumah tangga menurut fikih Islam.
D. Manfaat Kajian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan penelitian
dan pembaca terkhususnya dalam kesaksian anak dalam perkara kekerasan

rumah tangga menurut fikih Islam.

2. Memberikan penjelasan bagaimana kesaksian anak di bawah umur dalam

perkara kekerasan rumah tangga menurut fikih Islam.
E. Metodologi Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif. Yang dimaksud

dengan penelitian yuridis normatif yaitu prosedur penelitian ilmiah untuk



menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi motifnya.
Metode penelitian hukum yang dilakukan yaitu dengan cara meneliti dan menelaah

bahan-bahan pustaka atau data-data sekunder.®
2. Sumber Data

Pada bagian ini disajikan pengelompokkan sumber data menjadi dua macam

yaitu:

a. Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumbernya.!* Seperti kitab-kitab fikih sunnah, fikih muyassar,
dan riyadhus shalihin yang berkaitan dengan penelitian kesaksian anak di

bawah umur dalam perkara kekerasan rumah tangga menurut fikih Islam.

b. Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, seperti
buku-buku, karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang dimasukkan
dalam kategori sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data

kepustakaan.®
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode
kepustakaan (library research) metode kepustakaan merupakan serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka. Sumber-
sumber kepustakaan dapat di peroleh dari buku, jurnal, hasil-hasil penelitian, dan

sumber-sumber lainnya yang sesuai seperti internet dan lain-lain.®

13Laina Rafianti, Perlindungan Hukum Dan Pemanfaatan Hak Ekonomi Ekspresi Budaya
Tradisional Oleh Pelaku Seni Pertunjukan (Cet. I; Penerbit Alumni, 2022), h. 18.

14Bagja Waluya, Sosiologi (Cet. I; Bandung: PT Setia Purna Inves, 2007), h. 79.
15Bagja Waluya, Sosiologi, h. 79.
18Sumargono, Metodologi penelitian sejarah (Cet. I; Klaten: Lakeisha, 2021), h.188.



4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data, menjadi
informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih
mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya

yang berkaitan dengan penelitian.’

17Sri Rizky Wahyuningrum, dkk., Ragam Analisis Data Penelitian (Cet. I; Madura: 1AIN
Madura Press, 2022), h. I.



BAB Il
TINJAUAN UMUM

A. Kajian Teori Kesaksian

1. Pengertian Kesaksian

Saksi menurut bahasa Arab 533 — Jgi; — J@-J: yang berasal dari kata
yang berarti berita pasti. Dalam kajian fikih istilah kesaksian di ambil dari kata yang
artinya melihat dengan mata kepala, karena lafaz (orang yang menyaksikan) itu
memberitahukan apa yang disaksikan dan dilihatnya. Maknanya ialah
pemberitahuan seseorang tentang apa yang dia ketahui dengan lafaz "aku
menyaksikan atau kau telah menyaksikannya". Dalam kamus istilah figih. "Saksi
adalah orang atau orang-orang yang mengemukakan keterangan untuk menetapkan
hak atas orang lain. Dalam pengadilan, pembuktian dengan saksi adalah penting
sekali, apalagi ada kebiasaan di dalam masyarakat bahwa perbuatan-perbuatan
hukum yang dilakukan itu tidak dicatat”.*®

Kata al-Syahadah (kesaksian) berarti menyaksikan, sehingga hanya boleh

diberikan kepada orang yang mengetahui kejadian perkara. Sebagaimana firman

Allah swt. QS al-Zukhruf: 43/86.

[

N—

(AT} 03k 45 oy Gl o
Terjemahnya:

Akan tetapi orang yang menyaksikan dengan hak (benar) dan mereka

mengetahui.®®

8Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Cet. XV;
Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), h. 746.

19Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 722.

10
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Kesaksian diajukan di dalam satu majelis. Jumhur fugaha berpendapat
bahwa di antara syarat-syarat diterimanya kesaksian adalah hendaknya ia
dilaksanakan di dalam majelis yang sama. Kesaksian tidak dilaksanakan dalam
waktu dan tempat yang berbeda. Jika para saksi mengajukan kesaksian dalam waktu
dan tempat yang berbeda-beda, maka kesaksian mereka tidak dapat diterima.
izl (Syafi'iyah),4, »Wll (Zhahiriyah) dan 4.3 (Zaidiyah) tidak memasukkan
syarat ini. Jadi, apabila para saksi memberikan kesaksian secara bersama-sama di
dalam satu majelis, atau memberikan kesaksian secara berpisah di dalam majelis
yang berbeda-beda, maka kesaksian mereka tetap dapat diterima. Di dalam Al-
Qur'an, Allah swt. hanya menyebutkan para saksi, tidak menjelaskan majelis.
Begitu juga, karena pada prinsipnya setiap kesaksian dapat diterima apabila hal itu
disepakati dalam satu kata. Meskipun, hal itu diajukan di dalam majelis yang

berbeda-beda, sebagaimana semua kesaksian yang ada.?°

Menurut Pasal 1 Butir 27 kitab undang-undang acara pidana (KUHAP),
keterangan saksi adalah salah satu alat pembuktian dalam suatu perkara pidana
berupa keterangan saksi tentang suatu peristiwa pidana, yang di dengar sendiri,
melihat sendiri dan dia alami sendiri dengan menyebutkan alasan dari
pengetahuannya itu. Lebih lanjut, Pasal 1 Ayat (29) KUHAP menjelaskan bahwa
keterangan anak adalah keterangan yang diberikan oleh seorang anak mengenai hal-
hal yang diperlukan untuk memperjelas suatu perkara pidana dengan tujuan
pemeriksaan dalam hal serta menurut cara yang diatur dalam undang-undang

tersebut.?*

Muhammad Sayyid sabig, Figih Sunnah (Cet. I; Jakarta: Republik Penerbit PT.Pustaka
Abdi Bangsa, 2018), h. 97.

ZLAmrizal Siagian, Kekuatan Saksi Anak Sebagai Alat Bukti Dalam Tindakan Pidana
Persetubahan Terhadap Anak, Vol. 4 No. 2 (2020), h. 205. https://doi.org/10.32507 /mizan. v4i2.
815. (5 September 2023).


https://doi.org/10.32507%20/mizan.%20v4i2.%20815
https://doi.org/10.32507%20/mizan.%20v4i2.%20815
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2. Dasar Hukum Kesaksian

Firman Allah swt. yang menjelaskan tentang dasar hukum saksi yang

tercantum dalam QS al-Bagarah: 2/283.

"
=

{vAr} 1 Oslass G i I8 21 306 G2E8 2 531k G Y. L

Terjemahnya :

...Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah swt. Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.?2

3. Hukum Memberikan Kesaksian

Memberikan kesaksian hanya wajib apabila saksi mampu memberikannya
tanpa ditimpa kerugian pada tubuh, kehormatan, harta, atau keluarganya. Sementara
ketika jumlah saksi banyak dan tidak dikhawatirkan terjadinya penelantaran hak,
hukum memberikan kesaksian adalah sunah. Apabila seorang saksi tidak mau
memberikannya tanpa udzur maka dia tidak berdosa. Apabila seorang saksi wajib
memberikan kesaksian, maka haram baginya untuk mengambil upah. Kecuali
apabila dia menderita karena harus berjalan kaki, maka dia boleh mengambil uang
untuk menyewa kendaraan. Adapun apabila dia tidak wajib memberikan kesaksian,

dia boleh mengambil upah.?®
4. Syarat-Syarat Kesaksian

Apabila seorang saksi memberikan keterangan tentang peristiwa yang
dilihat, didengar, atau dialaminya sebelum persidangan, maka saksi tersebut harus

memenubhi syarat agar keterangan saksi mempunyai nilai pembuktian.

22Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 64.
Z3Muhammad Sayyid Sabig, Figih Sunnah, h. 325.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia syarat adalah ketentuan peraturan,
petunjuk yang harus ditaati dan dilaksanakan. Sedangkan menurut kamus Fikih
syarat berarti tanda, petunjuk, atau usaha untuk menegaskan sesuatu. Menurut
bahasa syarat adalah suatu ciri atau pertanda yang keberadaannya menentukan
adanya hukum syariah, dan tidak adanya suatu syarat menyebabkan tidak adanya

hukum.?*

Menurut Hukum Islam syarat-syarat saksi yang dapat diterima kesaksiannya
adalah sebagai berikut:?®

a. Baligh

Maka tidak diterima kesaksian anak kecil sebagaimana firman Allah swit.

dalam QS al-Bagarah: 2/282.

5 038k 6 G305 5% a5 S alks 635 1 00 B0 0 3dzeS gy
{YAY}.. &390 pds) 338 upds) gu

Terjemahnya:

Dan saksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki-laki
(diantaramu). Jika tidak dua orang lelaki maka (boleh) seorang laki-laki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai supaya jika seorang
lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil. %

b. Berakal Sehat

Walaupun terkadang terang ingatannya. Persaksian orang gila atau orang

kurang akal tidak bisa diterima.

Z4Faisal Yahya, Wanimaulida Alsa, Penerimaaan Kesaksian Tanpa Sumpah Dalam
Perkara Cerai Talak, Vol. 20, No.2, 2018, h. 246. (29 Desember 2023).

25Siti Abidatur Rosidah, Pendapat Hakim Terhadap Kriteria Adil Bagi Saksi Dalam
Memberikan Kesaksian Perkara Cerai Gugat (2010), h. 43. http://etheses.uin-malang.ac.id/1908/.(5
September 2023).

26K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 63.


http://etheses.uin-malang.ac.id/1908/.(5
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c. Islam

Oleh sebab itu tidak diperbolehkan kesaksian orang Kafir atas orang
Muslim, kecuali dalam hal wasiat di tengah perjalanan. Tapi orang-orang
Hanafiyah memperbolehkan kesaksian orang-orang Kafir terhadap sesamanya.
Saksi non Muslim dapat diterima sepanjang penyaksiannya menyangkut peristiwa
atau kejadian untuk memperjelas duduknya perkara.
d. Mengetahui apa yang dipersaksikan

Dalam hukum Islam seorang tidak boleh memberikan kesaksian, kecuali
kesaksiannya didasarkan pada ilmu, yaitu didasarkan pada sesuatu yang
meyakinkan. Orang yang boleh memberikan kesaksian adalah dia yang
menyaksikan langsung suatu peristiwa atau hal, baik dengan melihat, mendengar
maupun mengalami sendiri. Kesaksian tidak sah jika didasarkan pada dzan
(keraguan).
e. Dapat berbicara

Karena jika dia bisu maka kesaksiannya tidak dapat diterima sekalipun dia
dapat mengungkapkan dengan isyarat dan isyaratnya dapat dipahami, kecuali jika
dia menulis kesaksiannya itu dengan tulisan menurut Abu Hanifah, Ahmad dan
pendapat yang sah dari madzhab al-Syafi'i.
f. Adil

Sifat keadilan merupakan tambahan bagi sifat Islam. Sebagaimana firman

Allah swt. dalam QS al-Talag: 65/2.

{V B4 530500 1,2 1S U6 co3d 1504305
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Terjemahnya:

...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.?’

Menurut mayoritas ulama, orang adil yang diridhai adalah muslim,
mukallaf, merdeka, bukan pelaku dosa besar dan bukan yang terus-menerus
melakukan dosa kecil. Asy-syafi’i menambahkan “dan orang yang memiliki

muru’ah (harga diri).?®
B. Anak Di Bawah Umur

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang
memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus. Lebih jauh,
dijelaskan dalam penjelasan Undang-Undang No. 11 tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Anak bahwa anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
keberlangsungan hidup manusia dan keberlangsungan sebuah bangsa dan negara.
Dengan demikian, maka anak adalah komponen penting dari bangsa Indonesia
sehingga kedudukannya adalah sebagai pihak yang wajib dilindungi. Undang-
Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak juga menjelaskan
bahwa anak memiliki peran strategis yang secara tegas dinyatakan bahwa negara
menjamin hak setiap anak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta
atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Oleh karena itu, kepentingan
terbaik bagi anak patut dihayati sebagai kepentingan terbaik bagi kelangsungan

hidup umat manusia. Konsekuensi dari ketentuan Pasal 288 Undang-Undang Dasar

2’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 823.

Z1bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari (Cet. I; Riyadh: Pustaka Imam al-Syafi’i, 2000), h.
28.
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Negara Republik Indonesia Tahun 1945 perlu ditindaklanjuti dengan membuat

kebijakan pemerintah yang bertujuan melindungi Anak.?

Menurut pendapat para ulama untuk menentukan seseorang masih anak-
anak atau sudah dewasa bukan dari usia anak. Hukum Islam menentukan definisi
anak dilihat dari tanda-tanda pada seseorang, apakah seseorang itu telah dewasa
atau pun belum memiliki tanda-tanda yang dimiliki oleh orang dewasa sebagaimana
ditentukan dalam hukum Islam. Usia Baligh' dapat ditentukan berdasarkan hukum
kezaliman. Kebiasaan yang terjadi adalah setelah terjadinya Ihtilam dan hal itu
sering terjadi pada usia 15 (lima belas) tahun. Dengan demikian usia 15 (lima belas)

tahun itulah yang menjadi landasan pembebasan hukum.

Dalam literatur yang lain disebutkan juga anak dengan istilah mumayiz yaitu
anak yang mengerti maksud dari kata-kata yang diucapkannya. Biasanya usia anak
itu genap 7 (tujuh) tahun sehingga bila kurang dari 7 (tujuh) tahun maka belum
dikatakan Mumayiz. Hukum terhadap anak Mumayiz itu berlaku sampai anak itu
dewasa, dewasa ini maksudnya cukup umur untuk berketurunan dan muncul tanda
laki-laki dan perempuan yang biasanya mencapai umur 12 (dua belas) tahun pada

laki-laki dan 9 (Sembilan) tahun pada perempuan.

Dalam sistem peradilan pidana anak adalah anak yang berhadapan dengan
hukum, anak yang menjadi korban, dan anak yang menjadi saksi suatu kejahatan
dan kekerasan. Anak yang berhadapan dengan hukum adalah anak yang berumur
12 tahun. Korban anak adalah mereka yang berusia di bawah 18 (delapan belas

tahun) yang mengalami penderitaan fisik, kerugian mental dan atau finansial yang

29Billy Stevanus Bulahari, Dkk., Eksistensi Keterangan Saksi Anak Sebagai Alat Bukti
Dalam Pemeriksaan Perkara Pidana, h. 7. https://www.ejournal.staialazhar. ac.id/index. php/ ailre
vlarticle/view/231. (1 September 2023).

%0Edi Darmawijaya, Jurnal Hukum Pidana Dan Politik Hukum, Vol. 9, No. I, 2020, h. 115.
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/legitimasi/article/view/7329. (29 Agustus 2023)


https://www.ejournal.staialazhar/
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/legitimasi/article/view/7329
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disebabkan oleh kejahatan. Saksi anak adalah anak yang belum berumur 18 tahun
atau anak di bawah umur yang dapat memberikan keterangan untuk sidang perkara
yang dimulai pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan persidangan suatu perkara

pidana yang sedang berjalan, dilihat dan dialami.®!

Kesaksian atau keterangan dalam suatu perkara pidana, undang-undang

telah memberikan hak-hak sebagaimana diatur di dalam KUHAP sebagai berikut:

1. Hak untuk diperiksa tanpa hadirnya terdakwa pada saat saksi di periksa
(Pasal 173 KUHAP).
2. Hak untuk mendapatkan penerjemah atas saksi yang tidak pahamBahasa
Indonesia (Pasal 177 ayat 1 KUHAP).
3. Hak saksi yang bisu atau tuli dan tidak bisa menulis untuk
mendapatkanpenerjemah (Pasal 178 ayat 1 KUHAP).
4. Hak untuk mendapatkan pemberitahuan sebelumnya selambat lambatnya
tiga hari sebelum menghadiri sidang (Pasal 227 ayat 1 KUHAP).
5. Hak untuk mendapatkan biaya pengganti atas kehadiran di sidang
pengadilan (Pasal 229 ayat 14 1 KUHAP).%
C. Kekerasan Rumah Tangga Dalam Islam
1. Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Kekerasan dalam rumah tangga adalah adanya perselisihan/pertengkaran
yang memuncak antara suami dan istri. Menurut undang-undang kekerasan dalam
rumah tangga menyebutkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap
perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau

31Arya Permana Aji, Analisis Yuridis Terhadap Kesaksian Anak Di Bawah Umur Dalam
Perspektif Hukum Acara Pidana, Vol. 12 No. 2, 2022, h. 51. (23 November 2023).

32Billy Stevanus Bulahari, DKk. Eksistensi Keterangan Saksi Anak Sebagai Alat Bukti
Dalam Perkara Pidana (2012), h. 4. (28 Desember 2023).
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penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, di dalam rumah tangga, ketegangan maupun konflik merupakan hal
yang biasa. Namun apabila ketegangan itu berbuah kekerasan, seperti menampar,
menendang, mamaki, menganiaya, dan lain sebagainya, ini adalah hal yang tidak

biasa.®® Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Nisa: 4/34.
b Sl 2l e A T s o 2iais G e e D3 s
3ol gw‘ 3 Bhyhal Shtha FA5385 G50 sz 5 a0 Laas G Ll Eaas
{VE}GSLL; HE op)w u@..l» 1325 i (.ixk\ BjH

Terjemahnya:

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah swt. telah
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar.>*

Di dalam ayat ini Allah swt. berfirman, "Laki-laki (suami) itu pelindung
bagi perempuan (istri)..."(QS al-Nisaa: 34). Kata al-Qawaam adalah pemilik
kepemimpinan, artinya suamilah yang memimpin istri. Allah swt. menyebutkan dua

faktor penyebabnya:

a. Allah telah melebihkan mereka atas sebagian yang lain
Di mana Allah telah melebihkan laki-laki atas perempuan dengan akal,
kecerdasan, pengalaman dalam berbagai perkara, pandangan terhadap akibat

kesudahan, ilmu pengetahuan pemahaman dan berbagai kebaikan yang lain.

33Mustaming, al-Syigaq Dalam Putusan Perkawinan Di Pengadilan Agama Tanah Luwu
(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 16.

34Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 113.
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b. Mereka (laki-laki) telah memberi nafkah dari hartanya

Laki-laki mempunyai keutamaan atas perempuan dalam hal ini. Allah
mengisyaratkan makanan ruh dan makanan fisik yakni mereka (laki-laki) adalah
pemimpin, karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain

berupa ilmu pengetahuan, pemahaman, akal dan lain sebagainya.®

KDRT telah bertentangan dengan prinsip Magasid al-Shari‘ah yaitu
prinsip menjaga jiwa karena jiwa seseorang dihargai dalam ajaran syariat Islam.
Kekerasan dalam rumah tangga dapat menimbulkan dua kerugian terhadap korban

yaitu kerugian fisik dan kerugian psikis.*

Persoalan KDRT banyak terjadi di keluarga, namun umumnya keluarga
korban tidak mempunyai ruang atau informasi yang jelas apakah persoalan
keluarga mereka layak untuk dibawa ke pengadilan, karena selama ini masyarakat
menganggap bahwa persoalan-persoalan kekerasan dalam rumah tangga adalah
persoalan yang sifatnya sangat pribadi dan hanya diselesaikan dalam lingkup
rumah tangga saja. Undang-Undang KDRT merupakan peraturan pertama yang
mengatur hak-hak korban. Hak korban KDRT dalam Undang-Undang PKDRT

disebutkan dalam Pasal 10 mencakup:

1. Perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, pengadilan,
advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun

berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan.
2. Pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis.

3. Penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban.

3Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al-Bukhari, h. 659.

36Ahmad Syahrus Sikti, Daf’u al-Darar Dalam Putusan Hakim Pengadilan Agama (Cet. I;
Serang: A-Empat, 2015), h. 110.
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4. Pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap tingkat
proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
5. Pelayanan bimbingan rohani.®’

2. Bentuk-Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Pada dasarnya, bentuk kekerasan dalam rumah tangga merupakan bentuk-
bentuk kekerasan yang tidak berbeda dengan bentuk kekerasan lainnya, tetapi di
dalamnya terdapat hubungan yang saling menyakiti dan adanya tujuan pelaku untuk
melestarikan kekuasaan dan kendali atas pasangannya.
Dari uraian tersebut, tentang kekerasan domestik secara garis besar, dapat

dikelompokkan menjadi beberapa bentuk kekerasan yaitu:
a. Kekerasan Fisik

Kekerasan fisik adalah segala bentuk tindakan langsung yang
menggunakan kekuatan fisik atau menggunakan senjata secara sengaja untuk
melukai korban. Lebih jauh lagi, kekerasan fisik ini dapat berujung kematian, atau
biasa disebut femisida, pembunuhan karena korban adalah perempuan. Kekerasan
fisik adalah tindakan yang (dapat) melukai tubuh, termasuk pembatasan gerak fisik,
dan tidak bersifat seksual. Ini bisa dalam bentuk kekerasan seperti memukul,
mencekik, atau menggunakan senjata/alat berbahaya, atau lewat tindakan
pengabaian yang mengakibatkan sakit atau luka fisik. Perilaku kekerasan yang
termasuk dalam golongan ini antara lain adalah menampar, memukul, meludahi,

menarik rambut  (menjambak), menendang, menyudut dengan rokok,

3Ahyuni Yunus, Hukum Perkawinan Dan Itsbat Nikah (Cet. |; Makassar: Humanities
Genius, 2020), h. 44.
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memukul/melukai dengan senjata, dan sebagainya. Biasanya perlakuan ini akan

nampak seperti bilur-bilur, muka lebam, gigi patah atau bekas luka lainnya.®

b. Kekerasan Verbal

Kekerasan verbal dalah kekerasan yang dapat melukai harga diri dan
perasaan orang lain melalui kata-kata. Kekerasan ini yang paling sering terjadi
karena tanpa sengaja bila kita sedang emosi, kita pun melakukan hal ini. Misalnya
meneriaki anak, suami/istri hingga ketakutan, menggunakan kata-kata yang tajam
walaupun intonasi nadanya tidak tinggi tapi menyinggung perasaan dan
melecehkan orang lain, mengumpat dengan kata-kata kasar, memberi julukan
tertentu, walaupun julukan itu bersifat gurauan tapi julukan tersebut dapat
menjatuhkan kepercayan diri seseorang.®

c. Kekerasan Psikologi atau Emosional

Kekerasan psikologi atau emosional merupakan salah satu tindak kekerasan
yang disebabkan oleh terjadinya proses fisiologis dan psikologi sebagai satu respon

dari tindakan individu lain baik secara verbal atau fisik.*
d. Kekerasan Ekonomi dan Kekerasan Seksual

Tindak kekerasan ekonomi biasanya berupa larangan dan pencegahan untuk
memiliki penghasilan sendiri. Kekerasan ekonomi yang terjadi dan dialami secara
perlahan-lahan akan menimbulkan dampak yang dirasakan tidak seperti kekerasan
fisik. Dengan melakukan kekerasan ekonomi maka akan mengantarkan korban
pada kemiskinan. Beberapa bentuk tindakan kekerasan terhadap perempuan yang

telah di sebutkan sangat sering terjadi di Indonesia baik dalam lingkungan kerja,

3Ayu Dwi Putri Rusman, Dkk, Gender Dan Kekerasan Perempuan (Nem: 2022), h. 40.

3Suzie Sugijokanto, Cegah Kekerasan Pada Anak (Cet. I; Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), h. 41.

40Akhmad Hamidi, DKk, Sosiologi Olahraga (Cet. I; Serang: Desanta Muliavisitama,
2020), h. 190.



22

dalam rumah tangga maupun kehidupan sosial. Data dari KOMNAS tahun 2016
jumlah kekerasan seksual perkosaan 72 % dan Pencabulan 18%. Hal tersebut terjadi
di karenakan korban yang mulai berani melaporkan kasusnya di banding pada tahun
sebelumnya sehingga banyak yang tidak terungkap mengenai kasus kekerasan yang
dialami oleh perempuan. Sedangkan kekerasan bentuk seksual meliputi
pemerkosaan, pencabulan, pemaksaan melakukan hubungan seksual, menjadikan

perempuan sebagai pekerja keras.**
Terdapat beberapa teori kekerasan yang dikemukakan oleh para ahli yaitu:
1. Teori Kekerasan Sebagai Tindakan Aktor (Individu) Atau Kelompok

Para ahli teori kekerasan ini berpendapat bahwa orang melakukan kekerasan
karena faktor bawaan seperti kelainan genetik atau fisiologis. Tindakan kekerasan
yang dilakukan individu dapat berupa kekerasan verbal, seperti pemukulan,
pelecehan atau kata-kata kasar yang merendahkan martabat seseorang. Kekerasan
kolektif, di sisi lain, mengacu pada kekerasan yang dilakukan oleh banyak orang

atau kelompok.
2. Teori Kekerasan Struktural

Menurut teori ini, kekerasan struktural tidak berasal dari orang tertentu,
melainkan dalam sistem sosial. Para ahli teori ini memandang kekerasan tidak
hanya dilakukan oleh aktor (individu) atau kelompok, namun juga dipengaruhi oleh

struktur seperti lembaga negara.
3. Teori Kekerasan Sebagai Penghubung Antara Aktor Dan Struktur

Menurut para ahli yang menganut teori ini, konflik merupakan sesuatu yang

dinilai mewabah dalam kehidupan masyarakat.

4INovita lka Wardani, dkk., Kesehatan Reproduksi Wanita (Cet. I; Sumatra Barat: PT
GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022), h. 44.
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Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan tindakan kekerasan
yang terang-terangan, seperti perkelahian. Ada juga kekerasan yang bersifat
tertutup, tersembunyi atau tidak langsung (covert), seperti perilaku mengancam.
Kekerasan yang melecehkan biasanya digunakan untuk mencapai sesuatu.
Sebaliknya, kekerasan yang bersifat bertahan (defensive) dilakukan sebagai

tindakan membela atau melindungi diri.*?
D. Fikih Islam

Islam merupakan agama yang mengakomodasi berbagai kebutuhan manusia
serta tidak memberikan kesulitan bagi semua pengikutnya dalam menerapkan
hukum-hukumnya. Dengan kata lain, Islam menghendaki terciptanya kemaslahatan
seluruh umat manusia tak terkecuali hanya yang membedakan mungkin dari sisi
konsekuensi (balasan) dan perlakuan terhadap orang-orang di luar Islam. Selain itu,
tujuan dari tasyri’ Islam adalah merealisasikan mashlahah umat di dunia dan
akhirat. Oleh karena itu, syariat Islam ditegaskan oleh Allah sebagai rahmat bagi

manusian.*® Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Yunus: 10/57.

{ov}... ceitll 255 (c1ds j;mu;w; Yo “:wy;s [EONEEN N

xC'\

Terjemahnya:

Wahai manusia sesungguhnya Allah datang kepadamu pelajaran dari
tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.*

Fikih (figh) dalam bahasa Arab berarti paham, pengertian, atau

pengetahuan. Dalam al-Qur'an, fikih berarti mengetahui, memahami, dan

42Chyntia Nathania Setiawan, Dkk. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kejadian Kekerasa

n Dalam Rumah Tangga Dan Laporan Pada Pihak Kepolisian (2018), h. 10. Diakses 28
Desember 2023.

43Harun Al-Rasyid, Fikih Korupsi (Cet. 11; Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017).
h. 88.

44Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.295.
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mendalami ajaran-ajaran agama secara keseluruhan. Secara umum, fikih diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari bermacam-macam syariat (hukum Islam) dan
berbagai macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat individual maupun
berbentuk masyarakat sosial (collective). Sementara menurut para ahli fikih
(fugaha), fikih didefinisikan sebagai ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat
Islam yang diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci dengan menggunakan ushul
fikih. Aspek hukum fikih meliputi hukum wajib, sunnah, mubah, makruh, dan
haram. Di samping itu, terdapat aspek hukum sah, batal, benar, salah, berpahala,
dan tidak berpahala. Fikih Islam mencakup seluruh perbuatan manusia karena
kehidupan manusia meliputi segala aspek. Fikih Islam bersifat mengayomi seluruh
kemaslahatan manusia dan mencegah timbulnya kerusakan di tengah-tengah
mereka. Oleh sebab itu, fikih Islam hadir untuk memerhatikan aspek tersebut dan
mengatur seluruh kebutuhan manusia beserta hukum-hukumnya. Fikih Islam
mencakup ajaran yang mengatur tingkah laku manusia, yaitu hubungan manusia
dengan Allah swt., hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia

dengan makhluk lain atau lingkungannya
1. Hubungan Manusia Dengan Allah swt.

Hubungan manusia dengan Allah swt. disebut pengabdian (ibadah).
Pengabdian manusia tidaklah untuk kepentingan Allah swt. karena Allah swt. tidak
membutuhkan yang lain. Pengabdian dimaksud untuk mengembalikan manusia
kepada asal penciptaannya yaitu fitrah atau kesuciannya serta agar kehidupannya di
dunia ini diridhai oleh Allah swt. hubungan ini merupakan hubungan antara
makhluk dengan khaliknya atau hubungan antara yang diciptakan dengan
penciptanya. Hubungan manusia dengan Allah swt. sebagai Khalik dinyatakan
dalam perbuatan ibadah. Ibadah ditinjau dari bentuk dan sifatnya ada lima jenis,

yaitu diantaranya:
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a. Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti berzikir, berdoa, dan
membaca al-Qur'an.

b. Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan wujudnya, seperti shalat,
puasa, zakat, dan haji.

c. Ibadah yang tata pelaksanaannya berbentuk menahan diri, seperti puasa,
iktikaf, dan ihram.

d. Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, seperti
membantu meringankan beban orang lain dan berpartisipasi dalam mengurus
jenazah.

e. Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak seperti memaafkan orang lain yang
telah melakukan kesalahan terhadap dirinya dan membebaskan orang yang

berutang dari kewajiban membayar.*®
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Az-Zariyat: 51/56.
{onfosiag ¥ o £ s ug
Terjemahnya:

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah

kepada-Ku.*
2. Hubungan Manusia Dengan Manusia

Agama Islam mempunyai konsep dasar mengenai kekeluargaan,
kemasyarakatan, kenegaraan, perekonomian, dan sebagainya. Semua konsep dasar
tersebut memberikan gambaran tentang ajaran-ajaran yang berkenaan dengan

hubungan manusia dengan manusia (J«Lfi\ iy J+5) atau disebut pula sebagai ajaran

4Harjan Syuhada, Sungarso, Fikih (Cet. BA Printing; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), h.

46Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 766.



26

kemasyarakatan. Ajaran ini selanjutnya menjadi dasar dalam perkembangan aturan
kemasyarakatan yang lainnya. Manusia diciptakan oleh Allah swt. terdiri atas laki-
laki dan perempuan. Mereka hidup berkelompok-kelompok, berbangsa-bangsa, dan
bernegara. Mereka saling membutuhkan dan saling mengisi sehingga manusia juga
disebut makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berhubungan satu
sama lain. Manusia tidak dapat hidup, apalagi bahagia, jika tidak berhubungan
dengan manusia lain. Keanekaragaman jenis dan status sosial justru mendorong
manusia untuk saling memerlukan dan saling menghormati. Seluruh konsep
kemasyarakatan yang ada bertumpu pada suatu nilai, yaitu saling tolong-menolong

antara sesama manusia.*’ Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Maidah:5/2.
{y ). onads @ o 15555 Vs Gopdg ol e 13556 L
Terjemahnya:

...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan...*8
3. Hubungan Manusia Dengan Lingkungannya

Manusia diperintahkan untuk memakmurkan serta memanfaatkan dengan
sebaik-baiknya. Hanya saja dalam memanfaatkan alam, harus mengetahui batasnya.
Harus menjaga keseimbangan alam dan lingkungan, jangan sampai merusaknya,
tidak boleh mengeksploitasi alam hanya untuk kepentingan sendiri saja.*®

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Lukman:31/20.

4’Harjan Syuhada, Sungarso, Fikih (Cet. BA Printing; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), h.

48Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 143.
“Harjan Syuhada, Sungarso, Fikih (Cet. BA Printing; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), h.
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Terjemahnya:

Tidakkah kamu memerhatikan bahwa Allah telah menundukkan apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi untu (keg)entingan) mu dan
menyempurnakan nikmat-Nya untuk lahir dan batin...°

Dalam fikih kesaksian di ambil dari kata yang artinya melihat dengan mata
kepala, karena lafaz (orang yang menyaksikan) itu memberitahukan apa yang
disaksikan dan dilihatnya. Maknanya ialah pemberitahuan seseorang tentang apa
yang dia ketahui dengan lafaz "aku menyaksikan atau kau telah menyaksikannya".
Dalam kamus istilah fikih. "Saksi adalah orang atau orang-orang yang

mengemukakan keterangan untuk menetapkan hak atas orang lain.>*

Menurut ahli fikih, yang dimaksud dengan kekerasan dalam rumah tangga
adalah perbuatan yang menyakiti badan yang tidak sampai menghilangkan nyawa
seseorang, seperti menganiaya, melukai, memeras, menarik serta menyakiti bagian
tubuh manusia. Para ahli hukum pidana Mesir menafsirkan tindak pidana kekerasan
dengan "melukai” dan "memukul” menurut mereka mencakup semua perbuatan
yang dilimpahkan pada badan yang nantinya akan berdampak pada jasmani dan
rohani manusia. Sehingga mencekik dan menarik seseorang akan dianggap
memukul dengan sengaja. Tindak pidana selain nyawa (kekerasan) yaitu berupa
rasa sakit yang menimpa pada anggota tubuh seseorang, tetapi tidak sampai
menghilangkan nyawa seseorang. Tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah
semua tindakan yang melawan hukum yaitu berupa tindakan yang membahayakan
atau menimbulkan rasa sakit pada anggota tubuh manusia." Tetapi tidak semua

kekerasan semata mata sebagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan

S0Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 595.

S1Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Cet. XV;
Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), h. 746.
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dalam rumah tangga jauh lebih buruk, hal ini terjadi pada korban dan pelaku yang
tidak setara. Kekerasan dalam rumah tangga akan berakibat pada fisik dan psikis

pada seseorang.>?

2Asman, Perkawinan Dan Perjanjian Perkawinan Dalam Islam (Cet. I; Depok: PT Raja-
Grafindo Persada, 2020), h. 43.
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HASIL PENELITIAN

A. Faktor Pemicu Terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi karena berbagai faktor yang
melatarbelakanginya, faktor-faktor tersebut dapat berasal baik dari internal rumah
tangga/keluarga, maupun berasal dari luar rumah tangga/keluarga tersebut. Setiap
orang yang berada dalam lingkup rumah tangga/keluarga dapat saja menjadi pelaku
atau korban kekerasan dalam rumah tangga, baik suami, istri, anak sebagai anggota
keluarga inti, maupun anggota keluarga lainnya serta orang yang bekerja dalam
rumah tangga/keluarga tersebut. Lazimnya, kekerasan dalam rumah tangga dapat
disebabkan oleh faktor ekonomi, yakni kondisi perekonomian dalam suatu rumah
tangga/keluarga yang hidup dalam tekanan ekonomi sehingga menjadi pemicu awal
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, di samping berbagai permasalahan
lainnya misalnya kehidupan keluarga yang tidak harmonis dan sering terjadi
percekcokan karena adanya pihak ketiga sehingga menimbulkan keretakan dalam
kehidupan rumah tangga tersebut.

Kekerasan fisik adalah segala bentuk tindakan langsung yang menggunakan
kekuatan fisik atau menggunakan senjata secara sengaja untuk melukai korban.
Kekerasan fisik juga dapat berujung kematian atau biasa disebut femisida
(pembunuhan karena korban adalah perempuan). Kekerasan fisik adalah tindakan
yang dapat melukai tubuh termasuk pembatasan gerak fisik, dan tidak bersifat
seksual seperti memukul, mencekik, atau menggunakan senjata/alat berbahaya, atau
lewat tindakan pengabaian yang mengakibatkan sakit atau luka fisik. Kekerasan ini

yang paling sering terjadi karena tanpa sengaja bila kita sedang emosi.>

3Suzie Sugijokanto, Cegah Kekerasan Pada Anak (Cet. I; Jakarta: P Telex Media
Komputindo, 2014), h. 41.
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Kekerasan digunakan untuk menggambarkan tindakan kekerasan yang
terang-terangan, seperti perkelahian tetapi ada juga kekerasan yang bersifat
tertutup, tersembunyi atau tidak langsung, seperti perilaku mengancam. Kekerasan
melecehkan biasanya digunakan untuk mencapai sesuatu. Sebaliknya kekerasan
yang bersifat bertahan dilakukan sebagai tindakan membela atau melindungi diri.
Kekerasan dalam rumah tangga dapat menimbulkan dua kerugian terhadap korban
yaitu kerugian fisik dan kerugian psikis.>*

1. Faktor Internal

Faktor internal dalam rumah tangga biasanya disebabkan persoalan
kurangnya komunikasi antara suami dan istri sehingga menimbulkan sikap saling
tidak jujur. Tidak percaya, tidak terbuka, dan lain-lain yang mengakibatkan
timbulnya rasa sakit hati, emosi, dendam yang berakhir dengan kekerasan. Disinilah
pentingnya komunikasi antar suami istri sebagai jalan dalam menyatukan
perbedaan persepsi antara keduanya. Dengan komunikasi diharapkan suami dan
istri dapat berbagi tentang harapan, keinginan, dan tuntutan masing-masing. Iklim
komunikasi yang baik memungkinkan suami menjadi tempat terbaik bagi istrinya.

Salah satu faktor terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, yaitu kondisi
perempuan yang tidak berdaya secara ekonomi karena tidak memiliki bekal
pengetahuan yang cukup cenderung pasrah dan menerima dengan keadaannya yang
sering memicu atau meningkatkan adanya kekerasan. Lebih parah lagi, kekerasan
tersebut dilakukan dalam ikatan perkawinan, sehingga perempuan tidak
berkeinginan untuk melaporkannya kepada pihak yang berwajib. Permasalahan
yang lebih kompleks timbul karena kekerasan yang muncul dalam rumah tangga

dapat mempengaruhi jiwa anak-anak yang dibesarkan di dalamnya. Beberapa

S Ahmad Syahrus Sikti, Daf’u al-Darar Dalam Putusan Hakim Pengadilan Agama (Cet. I;
Serang: A-Empat, 2015), h. 110.
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alasan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga seperti kekerasan terhadap
perempuan tidak hanya karena berpengaruh terhadap kesehatan fisik, keselamatan
jiwa dan berdampak psikologis yang negatif terhadap korban, tetapi juga karena
dilecehkan hak-hak asasinya sebagai manusia.®® Ada beberapa faktor-faktor
internal sebagai berikut:
a. Frustrasi

Ketika seorang suami melakukan kekerasan terhadap istrinya di karena
merasa frustrasi tidak bisa melakukan sesuatu yang semestinya menjadi tanggung
jawabnya. Permasalahan sepele yang diawali dengan sikap tidak jujur dan tidak
percaya kepada pasangan akan menimbulkan rasa sakit hati, dendam, emosi
diantara keduanya sehingga dapat berakhir dengan kekerasan dalam rumah tangga
itu sendiri. Dampak kekerasan dalam rumah tangga yang menimpa istri adalah
kekerasan fisik langsung atau tidak langsung dapat mengakibatkan istri menderita
rasa sakit fisik dikarenakan luka sebagai akibat tindakan kekerasan tersebut.*

Faktor ini merupakan faktor dominan dari kasus kekerasan dalam rumah
tangga. Biasanya kekerasan ini dilakukan sebagai pelampiasan dari
ketersinggungan, ataupun kekecewaan karena tidak dipenuhinya keinginan,
kemudian dilakukan tindakan kekerasan dengan tujuan istri dapat memenuhi
keinginannya dan tidak melakukan perlawanan. Hal ini didasari oleh anggapan
bahwa jika perempuan rewel maka harus diperlakukan secara keras agar dia
menjadi penurut. Segala bentuk tindakan langsung yang menggunakan kekuatan
fisik atau menggunakan senjata secara sengaja untuk melukai korban ini dapat

berujung kematian. Anggapan di atas membuktikan bahwa suami sering

®Rahman Amin, Hukum Perlindungan Anak Dan Perempuan Di Indonesia (Cet. 1;
Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2021), h. 61.

6Winda Trijayanthi Utama, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Vol. 5, No. 9 (2015). h. 58.
(22 Februari 2024).
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menggunakan kelebihan fisiknya dalam menyelesaikan problem rumah tangganya.
Terjadinya kekerasan fisik ditandai dengan adanya perilaku yang menunjukkan
kekerasan fisik dari salah satu pasangan kepada pasangannya, atau kedua pasangan
tersebut menunjukkan kekerasan fisik. Misalnya menampar pasangannya atau
saling memukul.>” Seperti yang disebutkan dalam hadist di bawah ini:
S G O Cpp N G G O S W i O o 3 gy ) 6
Loy ke Goled Bledt 3 8531 O ¥ OF 42l & ol € iy Jyy SV L 2lls o o
S8l a3
Artinya:

“al-Syafi'l berkata: Hadits, "Orang- orang terbaik diantara kalian tidak akan
memukul [istrinya]," menunjukkan bahwa memukul istri hukumnya boleh,
bukan wajib. Kami memilih pendapat ini sebagaimana Rasulullah saw
memilihnya, maka kami lebih condong laki-laki tidak boleh memukul istrinya
sebab kelakuan lisannya, atau alasan semacamnya.”

b. Psikologis

Masalah psikologis merupakan salah satu penyebab terjadinya kekerasan
dalam rumah tangga, karena kondisi berbeda-beda dan dapat menentukan besar
kecilnya tindakan yang dilakukan. Jika kondisi mental istri tidak stabil, maka ia
akan lebih mudah melakukan kekerasan. Misalnya, tekanan ekonomi dari suami
yang tidak sesuai dengan keinginan istri sehingga melemahkan kondisi mental istri.
Penyakit jiwa tersebut juga merupakan akibat dari tindakan kekerasan yang
dilakukan orang tuanya semasa kecil, yang berdampak pada istri yang akhirnya
menjadi pelaku kekerasan terhadap suaminya. Jika kondisi mental istri tidak baik,

kekerasan terhadap suami bisa saja terjadi.>®

S’Eva Meizara Puspita Dewi, Basti, Konflik Perkawinan Dan Model Penyelesaian Konflik
Pada Pasangan Suami Istri Vol. 2, No. 1 (2008). h. 47. (22 Februari 2024).

%8Imam Syafi’i, al- Umm (Beirut; Darul Ma’rifah, 1393), Jilid V, h. 194).

% Basri, Dkk. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Yang Dialami Suami, Vol. 3 No.
2 (2018), h. 461. (3 April 2024).
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c. Strata Sosial

Perbedaan status sosial pasangan juga penting dalam kaitannya dengan
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Jika pihak lain berasal dari status sosial
yang lebih tinggi, maka ia juga memiliki ego yang tinggi, yang biasanya akan
terwujud dalam bentuk sikap meremehkan atau memandang rendah pasangannya.
Hal ini menimbulkan ketidakberdayaan bagi pihak yang menjadi korban.®
Anggapan bahwa suami lebih berkuasa dari pada istri telah terkonstruksi
sedemikian rupa dalam keluarga dan kultur serta struktur masyarakat. Bahwa istri
adalah milik suami oleh karena itu harus melaksanakan segala yang diinginkan oleh
suami. Hal ini menyebabkan suami menjadi merasa berkuasa dan akhirnya bersikap
sewenang-wenang terhadap istrinya. Budaya patriarki membuat laki-laki atau
suami berada dalam tingkat kekuasaan yang lebih tinggi dari pada perempuan tidak
jarang ketika sudah menikah dianggap sebagai milik suaminya. Hal tersebut
menimbulkan ketimpangan dalam hubungan karena suami memiliki kuasa lebih

terhadap istrinya dibandingkan istrinya sendiri.®

Dalam hubungan laki-laki dianggap lebih tinggi, dan hal ini dapat mengacu

kepada firman Allah swt. dalam QS al-Bagarah: 2/228.

{Y YA} 2o 05 8553 Sedle Jslly Suraally Sede (ol 2 55 .

z

Terjemahnya:

...Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai
kelebihan di atas mereka. Allah mahaperkasa, mahabijaksana.®?

®0Eni Purwaningsi, Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Terhadap Perempuan
Dalam Rumah Tangga (2008), h. 26. (27 November 2023).

61Rosma Alimi, Nunung Nurwati. Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Dalam Rumah
Tangga Terhadap Perempuan, Vol. 2 No. 1 (2021), h. 23. (22 Februari 2024).

62Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 48.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa masing-masing pihak suami dan istri
sama-sama memiliki hak dan kewajiban pada yang lain, namun hak yang dimiliki
oleh suami memiliki sedikit kelebihan. Menurut Ibnu Arabi ayat di atas menyatakan
bahwa suami mempunyai hak yang tidak dimiliki oleh istri. Hak suami artinya

kewajiban yang harus dilakukan istri.

a.) Hak-hak suami

1. Hak untuk ditaati.

Allah menjadikan suami sebagai pemimpin untuk ditaati keinginan
dan perintahnya selagi hal itu tidak bertentangan dengan syariah.

2. Hak untuk berhubungan intim.

Suami berhak untuk melakukan hubungan intim (istimtak) dan
adalah kewajiban istri untuk menyetujui perimtaan suami. Apabila
istri menolak maka hukumnya berdosa besar kecuali ada alasan yang
dapat diterima syariah seperti haid, puasa wajib, sakit, dan
semacamnya.

3. Hak untuk menolak seseorang yang tidak disukai.

Istri berkewajiban untuk tidak memasukkan seseorang yang tidak
disukai suami ke dalam rumah.

4. Hak suami untuk dimintai ijin apabila istri hendak keluar rumah.
Istri wajib meminta ijin pada suami apabila hendak keluar rumah.
Dan suami boleh menolak permohnan ijin istri. Bahkan walaupun
kepergiannya itu hendak menjenguk orang tuanya sendiri yang
sedang sakit.

5. Hak untuk mendapat perlakuan yang baik (muasyaroh bil makruf).
Istri wajib memperlakukan suami dengan hormat layaknya seorang

imam mendapatkan penghormatan yang pantas dari makmumnya.
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Hak untuk mendidik istri.

Apabila istri tidak menaati permintaan yang wajar dari suami dan
tidak menaati perintah syariah seperti shalat dan puasa, maka suami
berhak untuk memberi didikan pada istri berupa nasihat, dan
memberlakukan sanksi hukuman yang wajar dan bahkan boleh

dipukul asal tidak sampai menyakiti.

b.) Hak-hak istri

1.

Istri berhak mendapat nafka dari suami, karena nafka dari suami
adalah hak seorang istri, maka dibolehkan bagi istri untuk
mengambil haknya tersebut apabila suami tidak melaksakan
kewajibannya.

Istri juga berhak atas tempat tinggal, karena itu menjadi kewajiban
suami untuk memberikan tempat tinggal sesuai dengan kemampuan

ekonominya.®

Allah menyatakan adanya derajat yang lebih tinggi, akan tetapi hak

perempuan seimbang dengan hak yang dimiliki oleh laki-laki. Allah menjelaskan
dalam ayat tersebut bahwa kedudukan perempuan adalah seimbang (bukan sama)
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini menunjukkan adanya kerjasama yang baik
antara laki-laki dan perempuan, pembagian kerja yang adil. Seorang suami
memiliki hak atas istrinya dan seorang istri memiliki hak atas suaminya. Hadits atau
kabar dari Rasulullah saw. tersebut menunjukkan adanya hak sekaligus kewajiban

bagi suami terhadap istrinya. Dalam hal ini, suami tidaklah dapat bertindak sesuai

83A. Fatih Syuhud, Jihad Keluarga (Cet. 1; Jawa Timur: Pustaka Alkhoirot, 2021), h. 399.
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dengan kehendak-Nya tanpa batas. Istri adalah hak suami akan tetapi terdapat beban

kewajiban yang berat atas diri suami.®

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor di luar diri si pelaku kekerasan.
Mereka yang tidak tergolong memiliki tingkah laku agresif dapat melakukan tindak
kekerasan bila berhadapan dengan situasi yang menimbulkan frustasi misalnya
kesulitan ekonomi yang berkepanjangan, penyelewenangan suami atau istri,
keterlibatan anak dalam kenakalan remaja atau penyalahgunaan obat terlarang dan
sebagainya. Faktor lingkungan lain seperti stereotype bahwa laki-laki adalah tokoh
yang dominan, tegar dan agresif. Adapun perempuan harus bertindak pasif, lemah
lembut dan mengalah. Hal ini yang menyebabkan banyaknya tindak kekerasan yang
dilakukan oleh suami. Kebanyakan istri berusaha menyembunyikan masalah
kekerasan dalam keluarganya karena merasa malu pada lingkungan sosial dan tidak
ingin dianggap gagal dalam berumah tangga.®

Kekerasan dalam rumah tangga adalah perbuatan terhadap perempuan, yang
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis,
dan atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan
pemaksaan didalam rumah tangga, ketegangan maupun konflik merupakan hal
yang biasa. Namun apabila ketegangan itu berbuah kekerasan seperti menampar,
menendang, memaki, menganiaya dan lain sebagainya, ini adalah yang tidak

biasa.®® Ada beberapa faktor-faktor eksternal di antaranya:

84Fokky Fuad Wasitaatmadja, Filsafat Hukum (Cet. 1l; Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama,
2017), h. 107.

85Khaerul Umam Noer, Dkk. Menyoal Peran Negara Dan Masyarakat Dalam Melindungi
Perempuan Dan Anak (Cet. I; Jakarta: Pusat Kajian Wanita Dan Gender Universitas Indonesia,
2019), h. 97.

8Mustaming, al-Syigaq Dalam Putusan Perkawinan Di Pengadilan Agama Tanah Luwu
(Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 16.
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a. Ekonomi

Kekerasan dalam rumah tangga di antaranya hubungan kekuasaan antara
suami dan istri. Di sisi lain, dalam hal, ekonomi pendidikan, pergaulan, baik yang
mereka alami sejak masih kuliah, di lingkungan kerja, dan lingkungan masyarakat
di mana mereka tinggal, dapat menimbulkan persaingan dan dapat menimbulkan
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Bahwa di satu sisi suami tidak mau
kalah, sementara di sisi lain istri juga tidak mau terbelakang dan dikekang. Maka
dari itu seorang suami melakukan kekerasan terhadap istrinya karena merasa
frustasi tidak bisa melakukan sesuatu yang semestinya menjadi tanggung jawabnya.
Kurangnya pengetahuan akan ajaran agama sering membuat mereka tidak sadar
akan ajaran didalam agamanya sendiri bagaimana membina rumah tangga yang

baik.®

Dalam hal ekonomi seorang suami memaksa istri untuk menuruti semua
keinginannya meskipun ia merasakan penderitaan. Bahkan, sekalipun tindakan
keras dilakukan kepadanya ia tetap enggan untuk melaporkan penderitaannya
dengan pertimbangan demi kelangsungan hidup dirinya dan pendidikan anak-
anaknya. Hal ini dimanfaatkan oleh suami untuk bertindak sewenang-wenang
kepada istrinya. Padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena
persetujuan atau perjanjian dia wajib memberikan kehidupan, perawatan atau
pemeliharaan kepada orang tersebut. Contoh dari kekerasan jenis ini adalah tidak

memberi nafkah istri, bahkan menghabiskan uang istri.%®

7Naditya Kusumaningrum Erdiawati, Meningkatnya Kekerasa Pada Perempuan Di Masa
Covid-19 Dilihat Dari Sosiologi Hukum Vol. 9, No. 1 (2021). h. 131. (22 Februari 2024).

®8Musiana, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Vol. 1 No. 1 (2021), h. 81. (22 Februari
2024).
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Adapun kekerasan seorang istri terhadap suami, karena tidak memenuhi
kebutuhannya, karena kewajiban suami untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan
pokoknya saja, namun juga memenuhi kebutuhan lainnya. Dalam situasi seperti ini,
istri menjadi stres dan melakukan kekerasan terhadap suaminya, termasuk
menghina dan menganiaya suaminya. Ketika seorang suami tidak bertanggung
jawab terhadap kebutuhan rumah tangga lainnya dan tidak dapat memenuhi
keinginan istrinya, apalagi jika kebutuhan istrinya terlalu tinggi, maka hal tersebut
dapat menimbulkan tindakan kekerasan terhadap suami melalui omelan. Faktor
ekonomi mempunyai peranan penting dalam kehidupan rumah tangga, dimana
suami yang tergolong mempunyai gaji cukup ketika istri tidak dapat menyesuaikan
dirinya sesuai dengan gaji tersebut dan juga kebutuhan rumah tangga maka akan
memicu hal-hal yang tidak diinginkan sehingga mengakibatkan perselisihan,

perdebatan ataupun pertengkaran tentang hal tersebut.®®

Seorang suami wajib mencukupi kebutuhan rumah tangga. Kebutuhan
belanja pokok atau sembako, membiayai pendidikan anak, kesehatan dan
sebagainya. Tetapi banyak kasus suami melakukan kekerasan terhadap istrinya
karena merasa frustrasi tidak bisa melakukan sesuatu yang semestinya menjadi
tanggung jawabnya. Dari kondisi tersebut, sering sekali suami mencari pelarian
dengan hal-hal negatif seperti mabuk, judi, narkoba, seks sehingga berujung pada
pelampiasan terhadap istri dengan berbagai bentuk, baik kekerasan fisik, psikis,
seksual bahkan penelantaran. Namun demikian, terlepas dari apapun penyebabnya,

bahwa segala bentuk kekerasan baik yang terjadi terhadap perempuan merupakan

®9Jaqualine Monicha Talahatu, DKK. Istri Sebagai Pelaku Kekerasan Fisik Terhadap Suami
Dalam Rumah Tangga, Vol. 1 No.1 (2023), h. 37. (15 April 2024).
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kejahatan berat kemanusiaan. Apabila dibiarkan dan berlangsung secara terus-

menerus dapat mengakibatkan berbagai permasalahan baru dikemudian hari.”

Masyarakat kita memiliki budaya dimana istri sepenuhnya bergantung pada
suaminya. Tugas seorang istri hanya mengurus suami, anak dan rumah. Sedangkan
mencari nafkah adalah tugas utama suami. Dalam perlakuan yang kejam dipandang
sebagai hukuman yang harus diterima atas kesalahan. Dampak lain yang juga
mempengaruhi kesehatan organ reproduksi istri dalam rumah tangga diantaranya
adalah perubahan pola pikir, emosi dan ekonomi keluarga. Dampak lain dari
tindakan kekerasan meskipun tidak selalu persoalan ekonomi, menimpa tidak saja
perempuan yang tidak bekerja tetapi juga perempuan yang mencari nafkah seperti
terputusnya akses ekonomi secara mendadak, kehilangan kendali ekonomi rumah
tangga, biaya tak terduga untuk hunian, kepindahan, pengobatan dan terapi serta
ongkos perkara.”* Dalam hadis di bawah ini menyatakan
0Ll 0t 6 B st o Sudn ol S e & s 2l
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Artinya:

Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan masuk menemui Rasulullah, lalu dia
berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguh- nya Abu Sufyan adalah orang yang
Kikir, dia tidak memberiku nafkah yang cukup untukku dan anak-anakku,
kecuali sebagian hartanya yang aku ambil tanpa sepengetahuannya. Apakah
aku berdosa dalam hal tersebut?' Beliau menjawab, 'Ambillah dari hartanya

OAgung Budi Santoso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Perempuan
Vol. 10, No. 1 (2019). h. 46. (24 Februari 2024.)

"lEmi Sutrisminah, Dampak Kekerasan Pada Istri Dalam Rumah Tangga Terhadap
Kesehatan Reproduksi Vol. 50, No. 127, (2012). h. 8. (24 Februari 2024).

"2Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram (Cet. I; Jakarta: Darul Hag, 2015),
h. 617.
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dengan cara yang baik yang cukup untukmu dan anak- anakmu." Muttafaq
‘alaihi.

Sebagai dalil keutamaan berinfag pada keluarga dan bahwa infak pada
keluarga itu lebih utama dari pada infaq di jalan Allah swt. infag untuk
membebaskan hamba sahaya, dan sebagainya, karena keluarga adalah orang-orang

yang sudah diwajibkan untuk dinafkahi.”
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Artinya:

“Adam bin Abu lyas telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah
memberitahukan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, ia berkata, aku men-
dengar Abdullah bin Yazid Al-Anshari, dari Abu Mas'ud Al-Anshari lalu
aku berkata, "Dari Nabi." la berkata, "Dari Nabi Shallallahu Alai- hi wa
Sallam, beliau bersabda, " Apabila seorang muslim menafkahi se- suatu pada
keluarganya dan ia mengharapkan (pahala)nya, nafkah itu menjadi sedekah
baginya.”

b. Budaya Patriarki

Budaya patriarki dimana laki-laki sebagai makhluk superior dan perempuan
sebagai makhluk interior. Sehingga laki-laki merasa kalau dia berkuasa atas
perempuan sehingga berhak melakukan apa saja kepada perempuan termasuk
melakukan kekerasan. Secara etimologi, patriarki berkaitan dengan sistem sosial
dimana ayah menguasai seluruh anggota keluarganya, harta miliknya dan sumber-
sumber ekonomi. Dalam sistem sosial budaya, patriarki muncul sebagai bentuk

kepercayaan atau ideologi bahwa laki-laki kedudukannya lebih tinggi daripada

SImam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin (Cet. 1, Jawa Tengah: Insan Kamil Solo, 2011), h.
196.

"“Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih al-Bukhari (Cet. I11; Jakarta Timur:
Darus Sunah Press, 2017), h. 1052.
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perempuan, oleh karena itu perempuan harus dikuasai bahkan dianggap sebagai

harta milik laki-laki.”

Tindak kekerasan yang terjadi terhadap perempuan dan anak dalam rumah
tangga tidak hanya berdampak pada kondisi fisik namun berdampat juga terhadap
kondisi psikologis. Rasa takut yang dalam terhadap anak juga salah satu dampak
dari kekerasan dalam rumah tangga yang mengakibatkan seorang anak memiliki
sikap tertutup terhadap lingkungannya. Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
dapat menimbulkan tekanan yang berakibat pada terganggunya psikis seseorang.
Seorang istri yang mengalami tindak kekerasan fisik maupun kekerasan seksual
dapat mengakibatkan krisis psikologis yang semakin membuatnya tertekan dan
tidak dapat percaya diri.”

c. Perselingkuhan

Tindakan ini kebanyakan menjadi faktor kekerasan dalam rumah tangga.
Tindakan suami yang semena-mena berselingkuh dengan perempuan lain memicu
adanya kekerasan psikis terhadap istri. Kemajuan teknologi menjadi salah satu
faktor terjadinya perselingkuhan tersebut. Semakin banyaknya muncul berbagai
teknologi yang canggih membuat tindakan perselingkuhan menjadi semakin
mudah, rapi dan susah untuk dideteksi. Meski demikian, perselingkuhan merupakan
perbuatan yang tercela dalam rumah tangga. Adanya perselingkuhan menandakan
salah satu pasangan telah berkhianat atas pasangannya. Hal tersebut bisa

dikategorikan mendekati zina, dan haram hukumnya.’’

SKhaerul Uman Noer, Dkk. Menyoal Perang Negara Dan Masyarakat Dalam Melindungi
Perempuan Dan Anak (Cet. I; Jakarta: Kajian Wanita Dan Gender Universitas Indonesia, 2019), h.
101.

’Naufal Hibrizi Setiawan, Dkk. Pemahaman Faktor-Faktor Penyebab Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Vol. 3, No. 2 (2023). h. 4. (15 April 2024).

""Dewi Khurin’in, Dkk, Perceraian Akibat Perselisihan Dan Pertengkaran Perspektif
Hukum Islam Vol. 3, No. 1 (2022). h. 30. (24 Februari 2024).
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Faktor lingkungan, terutama lokasi dan lingkungan sosial, terkadang dapat
memberikan warna pada kehidupan seseorang. Gaya hidup yang tidak sesuai
dengan tingkat pendapatan juga menjadi hal yang memicu dalam masalah ini.
Manusia tidak pernah puas dengan apa yang dimilikinya. Mereka selalu tidak puas
dengan apa yang mereka miliki dan sering mengambil tindakan selama hal itu

memuaskan mereka.

d. Minuman keras
Para ulama berpendapat bahwa minuman keras tau arak, hukumnya najis.”®
Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam QS al-Ma’idah: 5/90.
S 326 et s o gy 13595 Sl Socal s ) 30 0
o Josit
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.’

Pengaruh minuman keras yang berdampak pada lingkungan dan berujung
pada kekerasan dalam rumah tangga terhadap suami. Minuman beralkohol tidak
saja di konsumsi oleh kaum pria tetapi ada juga di konsumsi oleh kaum perempuan,
Minuman beralkohol yang kadar alkoholnya sangat rendah namun apabila
dikonsumsi secara berlebihan makan akan membawa akibat mabuk. Minuman
beralkohol adalah penyebab terjadinya kekerasan rumah tangga, karena dapat
membuat orang tersebut hilang pengendalian dirinya jika mengomsumsi secara
berlebihan maka mengakibatkan mabuk sehingga melakukan tindakan yang

negative seperti kekerasan.

8Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Cet: 1, Jakarta Timur:
Pustaka al-Kautsar, 2009). h. 13.
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 165.
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e. Adanya orang ketiga

Munculnya orang ketiga dalam suatu hubungan merupakan masalah besar
yang dihadapi semua pasangan. Hal ini yang membuat situasi tidak harmonis dalam
keluarga dan kecemburuan di pihak istri dapat berujung pada kekerasan di pihak
suami dalam keluarga. Penganiayaan dan kemunculan orang ketiga dapat menjadi
faktor yang menyebabkan seorang istri melakukan kekerasan dalam rumah tangga
terhadap suaminya. Jika suami istri terus menerus membiarkan kesalahpahaman,
mereka yakin permasalahan tersebut pasti akan berujung pada kekerasan dalam
rumah tangga. Penyebab terjadinya kekerasan terhadap suami yang dilakukan istri
adalah karena adanya pengaruh pihak ketiga (suami yang selingkuh), dan ketika
istri merasa keberatan dengan perbuatan suaminya maka hal ini akan menimbulkan

kekerasan yang dilakukan oleh istri tanpa secara langsung memukul suaminya.®

Kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh istri terhadap suami
dapat berasal dari status sosial yaitu faktor ekonomi yakni kurangnya kemampuan
suami untuk melakukan pemenuhan kebutuhan istri dan anak, faktor perilaku suami
yang berada dalam pengaruh alkohol, adanya pengaruh pihak ketiga (selingkuh)
sehingga seorang istri merasa keberatan atas tingkah laku suaminya yang berujung
pada kekerasan terhadap suami yang dilakukan oleh istri.

f. Campur Tangan Pihak Ketiga

Campur tangan pihak ketiga, misalnya anggota keluarga dari pihak suami
ataupun istri. Adanya campur tangan masalah rumah tangga dari salah satu pihak
biasanya memicu adanya pertengkaran yang terkadang sampai terjadi kekerasan.

Orang tua ikut campur masalah ekonomi, menantu yang menjadi pengangguran

80Basri, Dkk. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Yang Dialami Suami, Vol. 3 No.
2 (2018), h. 461. (3 April 2024).

81Jaqualine Monicha Talahatu, DKk. Istri Sebagai Pelaku Kekerasan Fisik Terhadap Suami
Dalam Rumah Tangga, Vol. 1 No.1 (2023), h. 37. (15 April 2024).
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menyebabkan orang tua merasa kesal dan sering menyindirnya. Dampak campur
tangan orang tua terhadap rumah tangga anaknya bisa jadi berdampak negatif. Dan
ketika pasangan suami istri menjadi pisah tempat tinggal sehingga mereka tidak

bisa menjalankan hak dan kewajiban suami istri sebagaimana mestinya.®?
g. Sosial Budaya

Masyarakat Indonesia pada umumnya masih memiliki budaya oriental yang
kuat dimana mereka selalu enggan membuka apapun yang dianggap pribadi. Hal
ini juga mengarah pada fakta bahwa kekerasan dalam rumah tangga tidak dapat
diselesaikan sepenuhnya. Karena kebanyakan orang melihatnya sebagai kekerasan
rumah tangga merupakan wilayah privat yang tidak dapat diintervensi oleh pihak
lain, ada wilayah yang menganggap kekerasan dalam rumah tangga adalah hal yang
lumrah dan wajar, semua itu didasari oleh budaya bahwa laki-laki berhak mengatur
apa yang diinginkannya dalam hubungannya dengan istrinya dan anak-anaknya
bahwa jika laki-laki tidak puas dengan apa yang diinginkannya, maka tindakan fisik
dapat dilakukan. Berbagai bentuk kekerasan yang dilakukan pasangan dalam rumah
tangga, selain dilatarbelakangi “Budaya”. Buruknya seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, hanya saja hal itu juga disebabkan oleh ketidaktahuan baik laki-laki
maupun perempuan. Sifat ego suami percaya bahwa kekerasan adalah cara terbaik

untuk membuat istri patuh.®

KDRT memiliki dampak yang signifikan pada korban dan keluarga mereka.
Dampak yang dapat terjadi pada korban KDRT cedera fisik, seperti memar, luka,
atau bahkan cedera yang mengancam jiwa. Trauma psikologis, korban KDRT dapat

mengalami trauma psikologis yang parah, termasuk depresi, kecemasa, stress

82Susy Nur Cahyanti, Dampak Campur Tangan Orang Tua Terhadap Rumah Tangga Anak
(2017). h. 12. (24 Februari 2024).

8Emi Sutrisminah, Dampak Kekerasan Pada Istri Dalam Rumah Tangga Terhadap
Kesehatan Reproduksi VVol. 50, No. 127, (2012). h. 8. (24 Februari 2024).
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pasca-trauma, dan gangguan tidur. Korban KDRT merasa takut dan khawatir
tentang keamanan mereka dan keamanan keluarga mereka. Gangguan sosial dan
hubungan, korban KDRT dapat merasa terisolasi dari keluarga dan teman-teman
mereka, dan sulit dalam membangun hubungan yang sehat dengan orang lain.
Gangguan kesehatan, seperti sakit kepala, sakit perut, dan gangguan pencernaan.
Dampak ekonomi, korban KDRT dapat mengalami dampak ekonomi yang
signifikan, seperti kehilangan pekerjaan atau penghasilan, atau memerlukan biaya
medis yang mahal. Dampak jangka panjang, korban KDRT dapat mengalami
dampak jangka panjang, seperti kecenderungan untuk menjadi korban KDRT di
masa depan atau mengalami gangguan kesehatan mental yang berkepanjangan.
Dampak KDRT pada korban dapat sangat merusak, dan penting untuk memberikan
dukungan yang tepat dan pengobatan untuk membantu korban pulih dari dampak
yang dialami. Selain itu, mencegah KDRT adalah cara terbaik untuk mengurangi

dampaknya pada korban dan keluarga mereka.®*

Pada dasarnya kekerasan dalam rumah tangga merupakan fenomena
pelanggaran hak asasi manusia, sehingga permasalahan ini merupakan salah satu
bentuk diskriminasi, khususnya diskriminasi terhadap perempuan. Kekerasan
terhadap perempuan atau istri dapat diartikan sebagai kekerasan fisik, seksual, dan
psikologi yang terjadi dalam keluarga dan melanggar hak asasi perempuan.
Tindakan kekerasan mempunyai dampak dan bahaya yang besar terhadap
perempuan dan istri. Oleh karena itu, kekerasan terhadap perempuan dapat
diartikan sebagai kekerasan terhadap perempuan atau terhadap istri sebagai
tindakan melawan hukum dan hak asasi manusia karena merugikan perempuan atau
istri baik secara fisik maupun mental. Kekerasan dalam rumah tangga adalah

kekerasan verbal atau fisik yang dilakukan oleh seorang laki-laki yang dapat

8Naufal Hibrizi Setiawan, Dkk. Pemahaman Faktor-Faktor Penyebab Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Vol. 3, No. 2 (2023). h. 4. (15 April 2024).
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menyebabkan tekanan dan penderitaan fisik, seksual, psikologis dan ekonomi pada

seorang perempuan atau istri.®®

Keluarga bisa menjadi menjadi tempat penderitaan dan penyiksaan karena
permasalahn rumah tangga yang terkadang diselesaikan dengan cara-cara yang
kurang beretika salah satunya dengan tindakan kekerasan atau pelecehan terhadap
korban. Kekerasan dalam rumah tangga sebenarnya bukan hal baru. Kekerasan
dalam rumah tangga juga berkaitan masalah hak asasi manusia. Karena kurangnya
penghargaan dalam pelaksanaan hak-hak dasar manusia, termasuk hak dan
kewajiban yang sama dalam hukum. Kekerasan dalam rumah tangga yang
dilakukan oleh suaminya terhadap istri atau sebaliknya sering dianggap hal yang
biasa dalam suatu keluarga. Pada umumnya, jika terjadi kekerasan dalam rumah

tangga, kedua belah pihak adalah pelakunya.®®

B. Kesaksian Anak Di Bawah Umur Dalam Perkara Kekerasan Rumah Tangga

Menurut Fikih Islam

Dalam hukum Islam seseorang tidak boleh memberikan kesaksian kecuali
kesaksiannya didasarkan pada ilmu, yaitu didasarkan pada sesuatu yang
meyakinkan. Orang yang boleh memberikan kesaksian adalah dia yang
menyaksikan langsung peristiwa atau hal tersebut, baik dengan melihat, mendengar
maupun mengalami sendiri. Kesaksian tidak sah jika didasarkan pada dzan

(keraguan). Menurut mayoritas ulama orang adil yang diridhoi adalah muslim,

8Elly Kurniawati, Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dan
Upaya Penanggulangannya (Vol. XXVI No. 3 2011), h. 88 (4 Desember 2023).

8Salina Abdullah, Kekerasan Rumah Tangga (Kuala Lumpur: Era Consumer, 2007), h. 10.
(25 Agustus 2024).
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mukallaf, merdeka, bukan pelaku dosa besar dan bukan yang terus menerus

melakukan dosa kecil.?’

Seseorang yang dipanggil untuk memberikan keterangan atau kesaksian
mengenai suatu kasus dengan sebenarnya agar kebenaran terungkap. Sekalipun
tidak dipanggil namun tetap wajib memberikan kesaksian untuk menegakkan
kebenaran.®® Berdasarkan firman Allah swt. "Dan janganlah kemudharatan

ditimpakan pada penulis tidak pula saksi dalam QS al-Bagarah: 2/283.

{rar} s G3less G g 08 2 86 @253 245 SR 1,255 ¥y

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah swt. Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.®

1. Kiriteria Saksi

Seorang saksi harus memenuhi kriteria berakal dan kedewasaan. Karena
keterangan orang yang tidak waras atau mengalami gangguan jiwa tidak dapat
memberikan informasi yang akurat dan diragukan kebenarannya sehingga tidak
dapat diterima. Begitu pula dengan pernyataan anak di bawah umur yang mungkin
tidak didengarkan karena rentan terhadap tekanan saat memberikan informasi dan

tidak dapat menjaga konsistensi pernyataannya.

Selain itu, syarat atau standar penyampaian bukti juga harus adil, dan salah

satu syarat keadilan adalah kedewasaan. Kebanyakan ulama sepakat bahwa

81bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari (Cet. I; Riyadh: Pustaka Imam al-Syafi’i, 2000), h.
28.

8Arbanur Rasyid, Kesaksian Dalam Perpektif Hukum Islam, Vol. 6 No. 1 (2020), h. 32. (6
Maret 2024).

89Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 64.
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kedewasaan merupakan salah satu prasyarat keadilan. Oleh karena itu, keterangan

anak tersebut tidak dapat diterima karena tidak memenuhi syarat keadilan.%
2. Perbedaan Pendapat Ulama

Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai kesaksian anak di bawah

umur sebagai berikut:

a. Mazhab Hanafi

Menurut ulama’ mazhab Hanafi, ada syarat yang harus dipenuhi oleh
seseorang ketika menyaksikan kejadian perkara supaya kesaksiannya bisa diterima.
Saksi tersebut adalah orang yang berakal, karena penyaksian yang dilakukan oleh
orang gila atau anak dibawah umur yang belum berakal tidak sah. Karena proses
indentifikasi masalah harus disertai dengan kemampuan memahaminya sehingga
akal mempunyai peran utama dalam masalah tersebut.

b. Mazhab Maliki

Imam Malik membolehkan memberikan kesaksian meskipun dalam kasus
cedera atau penganiayaan, selama mereka berada di tempat yang sama, mengetahui
tentang suatu peristiwa atau keadaan yang dilihat, dan didengar.®® Menurut imam
malik, bahwa kesaksian anak di bawah umur sebenarnya bukan merupakan

kesaksian melainkan hanya suatu petunjuk (garinah al-hal).

Semua ahli fikih mensyaratkan bahwa seorang saksi harus berakal dan

baligh. Oleh karena itu, disepakati bahwa kesaksian orang yang tidak berakal tidak

90Siti Nur Wakhidah, Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Kesaksian Anak-Anak Dalam
Perkara Pidana (2019), h. 16. (Diakses 19 Desember 2023).

%1Sulaikin Lubis, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama Di Indonesia (Cet. Ke-4;
Jakarta: KENCANA, 2018). h. 153
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bisa diterima kesaksiannya, seperti kesaksian orang yang sakit jiwa/gila, orang yang
mabuk, dan anak di bawah umur, tidak diperbolehkan, karena kesaksian anak
dibawah umur yang belum baligh belum bisa menyampaikan kesaksian dengan cara
yang diharapkan. Anak di bawah umur adalah anak yang tidak dapat diterima
(diridhai) sebagai saksi. Apalagi anak tidak berbuat dosa dengan menjaga

kesaksiannya, ini menunjukkan bahwa dia tidak bisa diangkat sebagai saksi.®
c. Mazhab Syafi’i

Menurut Imam Syafi'i, pencapaian akil baligh menunjukkan bahwa
seseorang memenuhi syarat untuk bersaksi dan memberikan kesaksian. Imam
Syafii tidak menerima kesaksian anak kecil dalam keadaan apapun. Karena mereka
bukan diridhai menjadi saksi. Karena mereka belum mencapai tingkat

kedewasaan.®® Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Bagarah:2/283.
Cyar ). B0 2 Y L.

Terjemahnya:

“...Dan janganlah kalian menyembunyikan kesaksian.”%

Maksudnya, janganlah kalian menyembunyikannya, dan tidak melebih-
lebihkannya, dan tidak mengutarakannya. Ibnu Abbas dan lainnya mengatakan
bahwa persaksian palsu adalah salah satu dosa besar, demikian pula
menyembunyikannya. Karena itu, disebutkan di dalam firman-Nya: Dan barang

siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa

92Siti Nur Wakhida, Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Kesaksian Anak-Anak Dalam
Perkara Pidana (2019), h. 36. (Diakses 28 Desember 2023).

M. Sulaeman Jajuli, Fikih Mazhab ‘Ala Indonesia (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish,
2015), h. 86-87.

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 64.
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hatinya. Dikhususkan menyebutkannya di sini, karena hati itulah yang menjadi
tempat kesaksian dan juga karena apabila hati berdosa, maka akan diikuti oleh
lainnya, hingga akan menerima hukuman sebagaimana dialami oleh semua anggota
tubuhnya. (Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) hingga tiada satu
pun yang tersembunyi bagi-Nya.%

Dalam ayat tersebut memberikan ancaman atas perbuatan menyembunyikan
kesaksian, sedangkan ancaman itu tidak ditujukan kepada anak di bawah umur.
Selain itu, selain kesaksian anak di bawah umur merupakan kesaksian seseorang
yang bukan mukallaf sehingga hukumnya tidak sah.

d. Mazhab Hambali

Dalam hal ini, lebih sepakat dengan pendapat Imam Syafi’i, Abu Hanifah,
Dan Imam Ahmad yang menolak secara mutlak kesaksian anak di bawah umur.
Sebab sebagian seorang saksi memang diperlukan yang adil, berakal, dan dewasa.
Jika salah satu dari syarat tersebut tidak terpenuhi, maka tidak bisa diambil
keterangannya sebagai saksi karena syarat-syarat sebagai seorang saksi tidak

terpenuhi.®®

Wajib bagi saksi memberikan kesaksiannya dengan benar, walaupun
terhadap orang yang paling dekat kepada dirinya, tidak boleh condong sebelah
(pilih kasih). Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Nisa: 4/135.

(o). Sgh¥s A S s e 5 g el i s sl 0 L

%Jalaluddin Al-Mahallid, 1. Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Beserta Asabun Nuzul
Ayat, Jilid 1. h. 159-160.

9%Siti Nur Wakhidah, Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Kesaksian Anak-Anak Dalam
Perkara Pidana (2019), h. 81. (6 Maret 2024).
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Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian para penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap diri kalian sendiri atau ibu-
bapak dan kaum kerabat kalian.”®’

Dalam ayat ini Allah swt. berfirman, “memerintahkan hamba-hamba-Nya
yang beriman untuk menjadi penegak keadilan, tidak cenderung ke kanan dan ke
kiri, tidak takut celaan apa pun karena Allah dan tidak dapat dipalingkan pihak
mana pun. Serta diperintahkan untuk menjadi orang-orang yang saling tolong-
menolong,  bantu-membantu,  dukung-mendukung dan  bahu-membahu.
Tunaikanlah kesaksian-kesaksian itu karena mengharapkan wajah Allah swit.
kesaksian itulah akan menjadi benar, adil dan sesuai hak, yang bersih dari tabrif
(perubahan), tabdil (pengganti kalimat), dan kitman (penyembunyian hakikat). Dan
persaksikanlah kebenaran walaupun bahayanya akan menimpamu. Dan jika
persaksian itu terhadap kedua orang tua dan kerabatmu, maka janganlah melindungi
mereka, tetapi bersaksilah dengan kebenaran, karena kebenaran adalah hakim bagi

segala sesuatu.”%®

Maksudnya, sekalipun kesaksian itu atas (keburukan) bapakmu dan
kerabatmu, maka jangan memihak mereka dalam masalah tersebut, akan tetapi
berikanlah kesaksian itu sesuai dengan kebenaran, sekalipun berdampak buruk atas
mereka.”®

Selain ayat tersebut terdapat juga hadis nabi Muhammad saw. mengenai

kesaksian diantaranya:

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 134.

%Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, (Cet: I; Jakarta: Muassasah
Dar Al-Hilal Kairo, 2008). h. 579.

9 Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi, DKk, Fikih Muyassar, (Cet. I; Jakarta: DARUL HAQ,
2020), h. 673.
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Artinya:

Said Ibn Abi Maryam menceritakan pada kami ia berkata Muhammad Ibn
Ja'far menceritakan kepada kami, la berkata Zaid Ibn Aslam menceritakan
kepada kami dari lyadh Ibn Abdillah dari Abi Said al-khudri r.a dari Nabi
SAW bersabda: "Bukankah kesaksian seorang perempuan sama dengan
setengah dari kesaksian laki-laki? Kami; "Benar". Itulah kekurangan akalnya"
(H.R. Bukhari).

3. Syarat-Syarat Diterimanya Kesaksian Anak Di Bawah Umur
Para ulama berselisin pendapat mengenai keterangan saksi anak-anak
dibawah umur yang sudah mumayyiz. Golongan Ahmad menyebutkan bahwa
kesaksian dari anak-anak dibawah umur dapat diterima apabila syarat-syarat
lainnya terpenuhi. Sedangkan riwayat yang ketiga dari Ahmad menyebutkan,
bahwa kesaksian mereka dapat diterima dalam perkara penganiayaan. Kesaksian itu
diberikannya sebelum mereka meninggalkan tempat kejadian.%
Syarat-syarat diterimanya kesaksian sebagian anak di bawah umur terhadap
sebagian lainnya ialah:
1. Kesaksiannya logis dan dapat diterima kebenarannya.
2. Mereka adalah anak-anak laki-laki yang merdeka.
3. Perkaranya diputus dengan hukum islam.

4. Kuantitasnya lebih dari dua orang anak.

1%0mam al-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhori, Shahih
Al-Bukhori, (Cet. Jilid 11; Beirut: Darul Fikri, 1981), h. 803.

l1hbnu Qayyimn Al-Jauziyah, Hukum Acara Peradilan Islam. Terjemahan dari kitab (Al-
Thurng al Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syari yah). h. 294.
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5. Kesaksiannya saling bersesuaian, tidak berselisih antara yang satu dengan
yang lain.

6. Kesaksian itu diberikan mereka sebelum mereka meninggalkan tempat
kejadian dan berpisah.

Dalam hukum Islam seorang tidak boleh memberikan kesaksian, kecuali
kesaksiannya didasarkan pada ilmu, yaitu didasarkan pada sesuatu yang
meyakinkan. Orang yang boleh memberikan kesaksian adalah dia yang
menyaksikan langsung suatu peristiwa atau hal, baik dengan melihat, mendengar
maupun mengalami sendiri. Kesaksian tidak sah jika didasarkan pada dzan
(keraguan).

7. Kesaksian mereka itu hanya untuk sebagian mereka terhadap bagian yang
lainnya.1?

4. Kedudukan Anak Di Bawah Umur Sebagai Saksi

Kedudukan anak di bawah umur sebagai saksi dalam pengertian KUHAP
bukan merupakan alat bukti yang sah dan tidak mempunyai kekuatan pembuktian,
namun keterangan tersebut dapat digunakan untuk memperkuat keyakinan hakim
dan dicantumkan dalam keterangan. Oleh karena itu, nilai keterangan yang
diberikan tanpa sumpah konsisten dengan informasi lainnya. Hanya karena tidak
ada bukti bukan berarti tidak bisa dipertimbangkan akan tetapi keterangan tersebut

juga dapat digunakan untuk meningkatkan nilai pembuktian dari alat bukti yang

sah, seperti memperkuat keyakinan hakim atau memberikan sebagai petunjuk.

192Noraina Binti Mohd Latif, Status Kesaksian Anak Kandung Dalam Kekerasan Rumah
Tangga Dalam Perkara Perceraian (2020), h.11. (Diakses 20 Desember 2023).
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Sedangkan sistem peradilan dalam hukum pidana anak kini dikenal sebagai saksi
anak, yang dijelaskan sebagai anak yang mendengar, melihat, dan mengalami
sendiri.

Perlindungan hukum terhadap anak di bawah umur sebagai saksi suatu
tindak pidana sudah cukup dan mendukung terhadap perubahan pola pikir untuk
memberikan kesempatan dan kepercayaan diri kepada anak untuk bersaksi di
pengadilan. Perlindungan terhadap saksi anak melibatkan semua pihak yang
berkepentingan dengan perlindungan anak terkait dengan hak-hak saksi anak
sebagaimana diatur secara jelas dalam UU No.11 tahun 2012 tentang sistem
peradilan pidana anak.%®

Apabila anak kecil telah baligh, budak telah merdeka, dan orang kafir masuk
Islam, dan mereka adil, lalu bersaksi, maka kesaksian mereka diterima. Alasannya,
kami tidak menolak kesaksian terhadap budak dan anak kecil dengan alasan
kebencian terhadap perbuatan dan kebohongan mereka, bukan pula atas perbuatan
negatif dirinya. Seandainya mereka beralih dari identitas tersebut (anak kecil dan
budak) dan tetap dalam sikapnya, kami menerima kesaksian mereka. Kami

menolaknya tidak lain karena mereka tidak memenuhi syarat yang diperbolehkan

kesaksiannya.'%

193Arya Purnama Aji, Dkk. Analisi Yuridis Terhadap Kesaksian Anak Dibawah Umur
Dalam Perspektif Hukum Acara Pidana Vol. 12 No. 2, 2022, h. 1. (Diakses 30 Desember 2023).

194Rif’at Fauzi, Abdul Muthalib, Al-Umm asy-syafi’i, (Jakarta Selatan: PUSTAKA
AZZAM, 2015), Jilid X111, h. 268.



BAB IV
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis yang telah dikemukakan dalam bab
terdahulu, yang berhubungan dengan permasalahan skripsi ini yaitu kesaksian anak
di bawah umur dalam perkara kekerasan rumah tangga, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pemicu terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di pengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal di antaranya
psikologis, frustasi, dan strata sosial, sehingga menjadi pemicu terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga. Adapun faktor eksternal seperti masalah
ekonomi, budaya patriarki, perselingkuhan, sosial budaya, dan campur tangan
pihak ketiga, sehingga terjadi situasi atau kondisi yang membuat frustasi dan
terpancing untuk melakukan tindakan kekerasan, berpengaruh terhadap
kesehatan fisik, keselamatan jiwa dan juga berdampak kepada psikologis
yang negatif terhadap korban, dan juga dengan dilecehkan hak-hak asasinya
sebagai manusia.

2. Kesaksian anak di bawah umur yang dapat diterima kesaksiannya dan tidak
dapat diterima kesaksiannya menurut pendapat ulama. Imam Syafi’i tidak
menerima kesaksian anak dibawah umur dalam keadaan apapun karena
mereka belum mencapai tingkat kedewasaan. Pendapat Imam Syafi’i, Abu
Hanifah, Dan Imam Ahmad yang menolak secara mutlak kesaksian anak
dibawah umur karena sebagian seorang saksi memang diperlukan yang adil,

berakal dan dewasa. Akan tetapi Imam Malik membolehkan memberikan
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kesaksian meskipun dalam kasus cedera atau penganiayaan, selama mereka

berada di tempat yang sama dan tidak terpisah satu sama lain.

B. Saran

Di akhir peulisan skripsi ini, penulis memberikan saran-saran dan juga
harapan kepada para pembaca yang diharapkan dapat menjadi suatu pertimbangan,

diantaranya:

1. Kesaksian anak di bawah umur atau yang belum baligh diberi kesempatan
untuk memberikan keterangan kasus kekerasan dalam rumah tangga agar
mendapat keadilan.

2. Untuk para pembaca skripsi ini dapat dipelajari tentang kesaksian anak di

bawah umur dalam membantu perkara kekerasan dalam rumah tangga.

Akhimya, penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat memberi manfaat

kepada seluruh pihak dan terutama bagi pribadi penulis sendiri.
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